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BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

       1.  Profil peresepan obat yang termasuk kategori polifarmasi untuk 

 pasien dewasa di  Apotek Kimia Farma “X” Sidoarjo pada 

 penelitian ini adalah resep yang memiliki potensi DRP 

 kategori dosis obat terlalu tinggi sebanyak 37 obat, dosis obat 

 terlalu rendah sejumlah 88 obat dari keseluruhan obat yang diamati

 dalam penelitian ini dengan total 276 obat serta interaksi obat 

 sebesar 62 kasus      

       2. Tidak terdapat hubungan signifikan antara penambahan jumlah 

 obat dengan potensi DRP kategori  dosis obat terlalu tinggi, dosis 

 obat terlalu rendah maupun interaksi obat   

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

 disarankan untuk  dilakukan penelitian selanjutnya dengan metode 

 prospektif kuantitatif sehingga dapat bertemu langsung dengan 

 pasien agar dapat melihat kategori DRP yang lainnya  
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